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ABSTRAK

Pendahuluan: Pengetahuan yang tidak adekuat dan menyimpang terkait pubertas dapat berdampak buruk
bagi remaja, seperti terjadinya pelecehan seksual dan kehamilan usia dini. Penyampaian informasi terkait
hal ini masih terhambat oleh persepsi yang menganggap topik pubertas sebagai hal tabu. Program ini
bertujuan untuk mengedukasi siswa di MA Al Futuhiyyah terkait pubertas, cara menjaga kesehatan alat
reproduksi, dan keamanan diri dari pelecehan seksual melalui penyampaian materi yang objektif.
Metode:Program ini dilaksanakan secara luring di MA Al Futuhiyyah dengan target edukasi berupa siswa
kelas 12 SMA. Pemaparan materi yang meliputi fisiologi pubertas, kesehatan alat reproduksi dan pelecehan
seksual terbagi menjadi dua segmen di antara pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur dampak
dari edukasi. Kedua tes menggunakan 10 item soal pilihan ganda yang sama dan mencakup tiap subsegmen
materi yang kemudian dilihat peningkatan rata-rata nilai dari pretest dan posttest.

Hasil dan pembahasan: Sosialisasi diikuti oleh 73 siswa, dengan total 70 siswa yang mengikuti seluruh
rangkaian pretest hingga posttest secara lengkap. Hasil analisis data menemukan peningkatan rata-rata nilai
sebesar 0.7, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 8.21 (SD=1.25) danposttest sebesar 8.91 (SD=0.96).
Peningkatan juga ditemukan pada persentase rata-rata nilai di pembagian tiap subsegmen.

Kesimpulan: Program pemberian sex education berlangsung dengan baik. Pengetahuan para siswa terkait
pubertas, kesehatan alat reproduksi, dan pelecehan seksual ditemukan meningkat pasca pemberian materi.

Kata Kunci: sex education; pubertas; kesehatan alat reproduksi; pelecehan seksual; remaja; SMA

ABSTRACT

Introduction: Inadequate and inaccurate knowledge about puberty might yield bad effects on adolescents,
such as sexual harassments and teenage pregnancies. Knowledge transfer of this matter is still hindered
since puberty is perceived as a taboo topic. The aim of this program is to educate high school students in
MA Al Futuhiyyah about puberty, reproductive health, and protection from sexual harassment through
objective explanations.

Methods: This program is held offline in MA Al Futuhiyyah with 12th grade students as the target
participants. A pretest and posttest were used to assess the effectiveness of the lesson before and after the
delivery of the instructional content on the physiology of puberty, reproductive health, and sexual
harassment. A 10-item multiple-choice questionnaire that covers all of the material's sub segments is
repeated on both exams, resulting in an improvement in the average score between the pretest and posttest.
Results and discussions: The program was attended by 73 students, with 70 students completing through
the pretest and posttest process. Data analysis found 0.7 increase on the average test scores, with 8.21
(SD=1.25) as the average pretest score and 8.91 (SD=0.96) as the average posttest score. Increases were
also found on the average test score percentages of each sub segments.

Conclusion: The sex education program went well. The students’ knowledge on the physiology of puberty,
reproductive health, and sexual harassment was found to be increased after the lesson delivery.
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PENDAHULUAN

Pubertas adalah masa transisi yang melibatkan berbagai perubahan fisiologis pada tubuh
seorang remaja, baik pria maupun wanita. Setiap remaja yang melalui masa ini memerlukan
pengetahuan yang adekuat untuk menyikapi perubahan-perubahan di tubuhnya secara positif .
Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) oleh Kementrian Kesehatan
pada tahun 2017, ditemukan sebanyak 2,4% remaja wanita dan 7,9% remaja pria yang masih
belum mengetahui tanda-tanda pubertas pada tubuhnya. Selain itu, mayoritas remaja ditemukan
mendiskusikan tanda pubertas mereka dengan temannyadibandingkan dengan orang tua maupun
guru 2. Hal ini menimbulkan kemungkinan akan pengetahuan terkait pubertas yang kurang dan
pada remaja.

Pengetahuan yang tidak adekuat dan menyimpang terkait perubahan fisik selama pubertas
juga dapat menimbulkan persepsi yang salah hingga berujung pada pelecehan seksual. Sebuah
penelitian oleh Kosvianti et al. (2020) pada para remaja pelaku pemerkosaan di Bengkulu
menunjukkan bahwa diskusi terkait perubahan-perubahan fisik selama pubertas seringkali
dilakukan dengan sesama remaja. Diskusi tersebut ditemukan menghasilkan pengetahuan yang
kurang terkait pubertas dan reproduksi seksual sehingga justru dapat menjadi pemicu untuk
melakukan tindakan pelecehan 3.Sebaliknya, pengetahuan yang kurang pada remaja wanita
ditemukan menjadi salah satu faktor terhadap kerentanan mereka menjadi korban dari pelecehan
seksual . Hal tersebut menunjukan pentingnya pengetahuan yang adekuat terkait pubertas dan
cara menjaga kesehatan reproduksi, serta konsep terkaitconsent dan personal boundaries tiap
orang untuk menghindari pelecehan seksual.

Dampak lain dari kurangnya pengetahuan terkait pubertas, terutama kemampuan seseorang
untuk reproduksi secara seksual pasca pubertas, adalah kehamilan dini®. Penelitian sebelumnya
oleh Cezimbra et al. (2020) menemukan bahwa usia menarche yang rendah berhubungan dengan
inisiasi hubungan seksual yang dapat berakhir pada kehamilan dini. Kehamilan yang tidak
direncanakan pada usia dini seringkali diikuti dengan pernikahan dini >®. Pernikahan dini sendiri
seringkali ditemukan berkaitan dengan kejadian stunting akibat kehamilan dini yang berisiko
tinggi dan berdampak buruk bagi 1000 hari pertama kehidupan bayi >78,

Berdasarkan data yang didapatkan oleh kelompok KKN selama di Desa Sempu, terdapat
tiga ibu hamil yang berusia di bawah 20 tahun. Terdapat juga banyak kehamilan dini lainnya yang
sebelumnya pernah terjadi.Usia di bawah 20 tahun masih tergolong ke dalam rerata usia pelajar
SMA. Lingkungan dan pergaulan di sekolah menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kehamilan dini yang terjadi. Sekolah memiliki peran penting untuk menyampaikan pengetahuan
yang adekuat terkait fisiologi pubertas, tanggung jawab dan konsekuensi yang mengikuti. Sekolah
juga berkewajiban untuk menyediakan ruang diskusi yang sehat terkait topik-topik tersebut. Akan
tetapi, diskusi terkait pubertas di lingkungan sekolah masih sering terhambat oleh persepsi yang
menganggap topik tersebut sebagai tabu. Oleh karena itu, program edukasi ini dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa salah satu SMA di Desa Sempu, yaitu MA Al
Futuhiyyah, terkait pubertas, cara menjaga kesehatan alat reproduksi, dan keamanan diri dari
pelecehan seksual melalui penyampaian materi yang objektif.
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METODE

Program ini dilaksanakan secara luring di MA Al Futuhiyyah, Dusun 5, Desa Sempu,
Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali. Penentuan MA Al Futuhiyyah sebagai mitra
mempertimbangkan jangkauan lokasi sesuai dengan penempatan posko KKN dan banyaknya
jumlah siswa.

Target edukasi dalam program ini adalah siswa kelas 12 yang akan dipaparkan dua segmen
materi. Segmen pertama meliputi topik terkait fisiologi pubertas dan cara menjaga kesehatan alat
reproduksi. Segmen kedua terdiri atas pelecehan seksual dan jenis-jenisnya, serta tindakan yang
perlu dilakukan terkait hal tersebut. Alur dari kegiatan ini sebagaimana yang tertera pada Gambar
1.

Survey lokasi pelaksanaan

Penyusunan proposal

. Pembuatan surat izin

Persiapan Koordinasi terkait pelaksanaan dengan sekolah mitra
Penyusunan materi edukasi

Pembagian tugas tiap anggota KKN

»Perkenalan kelompok KKN kepada peserta
Pretest

Edukasi (segmen | & 1)

Pelaksanaan Pemutaran film pendek

Posttest

Diskusi dan tanya jawab

Gambar 1. Alur pelaksanaan sosialisasi sex education

Program sosialisasi ini menggunakan metode one-group pretest-posttest yang dilakukan
sebelum dan sesudah pemberian materi untuk mengukur dampaknya. Kedua tes menggunakan 10
item soal pilihan ganda yang sama dan mencakup tiap subsegmen materi. Data terkait perubahan
hasil akan dianalisis secara deskriptif. Detail terkait soal pretest dan posttest dalam program ini
dijabarkan lebih lanjut dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Soal pretest dan posttest dengan analisis konten terkait cakupan subsegmen

No Soal Pilihan Jawaban Subsegmen
1  Pubertas adalah... a. Berubahnya jenis kelamin manusia Pubertas
yang ditandai dengan alat reproduksi
yang berkembang sempurna
b. Berubahnya alat reproduksi anak
menjadi dewasa sehingga mampu
melakukan reproduksi seksual
c. Berubahnya sistem hormon pada
manusia yang ditandai dengan
peristiwa menopause
2  Ciri pubertas primer pada a. Perubahan pada payudaradan mimpi
wanita adalah ... dan pada pria basah
adalah ... b. Haid dan ereksi
c. Haid dan mimpi basah
3  Mengganti pakaian dalam a. Satu kali Cara menjaga
seseorang dalam sehari b. Duakali kesehatan alat
minimal ... c. Sampai terasa gatal reproduksi
4 Laki-laki disarankan untuk a. Menjaga kebersihan alat reproduksi
melakukan sunat supaya... b. Cepat tumbuh tinggi
c.  Menuruti suruhan Ibu
5 Bersiul kepada lawan jenis a. Perbuatan terpuji Pelecehan seksual
merupakan salah satu bentuk ... b. Pelecehan seksual verbal
c. Hal yang wajar
6 Memfoto atau memvideo a. Pelecehan seksual daring
seseorang secara diam-diam b. Hal yang wajar
tanpa persetujuan dari orang c. Pelecehan seksual verbal
yang difoto/divideo termasuk
dalam ...
7 Berikut  perubahan  pada a. Remaja berpikir kritis dan abstrak Pubertas
kejiwaan  dan intelegensi b. Remaja lebih sensitif
remaja  selama  pubertas, Remaja lebih cuek dan tidak ingin
kecuali ... tahu akan segala hal
8  Menstruasi adalah ... a. Proses pembuahan sel telur oleh sel
sperma
b. Keluarnya cairan sperma ketika tidur
c. Proses pelepasan darah dan cairan
encer melalui vagina
9 Kapan awal masa pubertas a. 5s.d.8tahunpada laki-lakidan 7 s.d.
pada laki-laki dan perempuan? 9 tahun pada perempuan
b. 17 s.d. 20 tahun pada laki-laki dan 15
s.d. 18 tahun pada perempuan
c. 9 s.d. 14 tahun pada laki-laki dan 8
s.d. 13 tahun pada perempuan
10 Seorang pria tertangkap warga a. Verbal Pelecehan seksual
sedang mengintip seorang b. Fisik
wanita ketika berpakaian, hal Daring

ini termasuk pelecehan seksual
bentuk...

Smart Society Empowerment Journal | Vol 3, No 3, Tahun 2023



Ghozali et. al., Pemberian Sex Education kepada Remaja di MA Futuhhiyah,

Desa Sempu, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali

&% SMARTSOCIETY
[ @» EMPOWERMENT,
‘¥ JouRNAT ;

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sosialisasi ini diikuti oleh 73 siswa kelas 12 di MA Al Futuhiyyah yang terdiri dari 45

perempuan dan 28 laki-laki. Jurusan yang ditemukan pada mayoritas siswa dalam program ini
adalah ilmu pengetahuan sosial (IPS). Di antara seluruh siswa yang menghadiri program ini,
sebanyak tiga siswa tidak mengikuti rangkaian pretest dan posttest secara lengkap sehingga data
yang diambil berasal dari total akhir 70 siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest adalah 8.21 (SD=1.25) dari

kemungkinan nilai minimal O dan nilai maksimal 10. Sedangkan rata-rata nilai posttest didapatkan
sebesar 8.91 (SD=0.96) sehingga didapatkan gain atau peningkatan rata-rata nilai sebesar 0.7.
Peningkatan juga ditemukan pada persentase rata-rata nilai di tiap subsegmen posttest ketika
dibandingkan dengan pretest. Hasil perbandingan antara pretest dan posttest dengan analisis tiap
subsegmen dijabarkan pada gambar 3.
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kedua berupa soal terakhir yang berkaitan dengan contoh kasus pelecehan seksual jenis fisik.
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Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi dan pemaparan sex education

Subsegmen Pelecehan Seksual
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Gambar 3. Hasil persentase rata-rata nilai pretest dan posttest di setiap subsegmen

Item soal dengan jumlah kesalahan jawaban tertinggi di pretest dan posttest adalah soal
pertama yang berisi pertanyaan terkait definisi pubertas. Soal dengan jawaban salah terbanyak
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Pembahasan

Hasil dari penelitian dalam program ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan terkait pubertas, cara menjaga kesehatan alat reproduksi, dan pelecehan seksual
pasca pemberian materi tentang hal tersebut. Temuan ini sesuai dengan beberapa penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya pada remaja yang diberikan penyuluhan terkait perubahan-perubahan
fisik yang terjadi setelah pubertas®!%!!, Sebuah penelitian oleh Bahari et al. yang mengaplikasikan
intervensi berupa edukasi terkait pubertas bagi remaja wanita dengan gangguan penglihatan juga
menemukan peningkatan pengetahuan dan hasil yang positif *2.Penyuluhan-penyuluhan serupa
diharapkan berdampak baik dalam kemampuan remaja menjalani pubertas sebagaimana yang
ditemukan oleh Dewi et al. (2019) .

Data dari penelitian ini juga menemukan persentase rata-rata nilai pretest terendah dan
peningkatan persentase pengetahuan tertinggi pasca intervensi pada subsegmen pelecehan
seksual. Hal ini mendukung temuanbahwa kasus pelecehan seksual banyak terjadi di area
pedesaan dan memerlukan perhatian lebih dalam pencegahannya®®. Peningkatan pengetahuan
terkait pelecehan seksual pada peserta dari program ini sesuai dengan temuan-temuan penelitian
yang dilakukan sebelumnya di berbagai negara. Sex education dan intervensi serupa yang
menambah pengetahuan remaja terkait kesehatan reproduksi mampu menjadi salah satu cara
untuk mencegah pelecehan seksual. Remaja wanita yang ditemukan lebih rentan menjadi korban
dari pelecehan lebih sadar akan berbagai ancaman pelecehan dan cara untuk
menghindarinya!®16.17:18,

Keterbatasan dari program ini adalah peserta yang sedikit, pengambilan data yang baru
melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol, dan jangkauan penelitian yang masih sempit.
Program-program selanjutnya disarankan melibatkan peserta yang lebih banyak, dengan topik
dan media penyampaian yang lebih interaktif. Penelitian selanjutnya juga diharapkan mengambil
sampel yang cukup banyak untuk pembagian kelompok kontrol dan perlakuan, dengan instrumen
yang mencakup lebih banyak subsegmen terkait pubertas dan kesehatan reproduksi.

KESIMPULAN

Program pemberian sex education kepada siswa di MA Al Futuhiyyah berlangsung dengan
baik. Hasil posttest yang digunakan untuk mengukur dampak dari program ini menunjukkan
peningkatan pengetahuan para siswa terkait pubertas, cara menjaga kesehatan alat reproduksi, dan
pelecehan seksual.
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